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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Siswa adalah makhluk sosial, sebagai makluk sosial siswa memiliki 

dorongan dari dalam dirinya untuk senantiasa menjalin hubungan dengan 

lingkungan sekitarnya, baik dengan dirinya sendiri maupun dengan 

lingkungan sosialnya. Siswa tidak dapat hidup tanpa adanya kehadiran, 

bantuan serta pertolongan orang lain. Siswa sebagai makhluk sosial juga 

memberikan kesediaan untuk menolong sesamannya.  

Tolong-menolong dalam kehidupan sehari-hari sudah menjadi 

kewajiban kita sebagai makhluk sosial yang saling membutuhkan satu sama 

lain. Dalam agama Islam, tolong menolong merupakan sifat terpuji. Namun 

dalam tindakan langsung untuk menolong terkadang individu segan untuk 

membantu orang lain, tidak jarang dari mereka yang mengharapkan imbalan 

saat membantu orang lain, maka dari itu siswa harus belajar dari lingkungan. 

Siswa yang kurang memiliki tingkah laku prososial terhadap 

lingkungannya akan terlihat dari sikap dan tindakannya. Misalnya siswa tidak 

mau membantu temannya ketika tertimpa musibah, siswa tidak memiliki rasa 

tanggung jawab terhadap dirinya untuk menolong, dan lain sebagainya.  

Tingkah laku menolong menggambarkan manusia sebagai makhluk yang 

tidak egois dan dermawan, mampu untuk memberikan perhatian yang nyata 

untuk kesejahteraan orang lain, dan merasa bahwa dirinya mempunyai 

kemampuan memberikan bantuan pada orang lain, bantuan tersebut sering 
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disebut dengan istilah “Tingkah laku prososial.” Menurut Robert, tingkah laku 

prososial adalah suatu tindakan menolong yang menguntungkan orang lain 

tanpa harus menyediakan suatu keuntungan langsung pada orang yang 

melakukan tindakan tersebut, dan mungkin bahkan melibatkan suatu resiko 

bagi yang menolong.
1
 

Tingkah laku prososial pada diri siswa dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor yaitu, orang tua, guru, televisi, dan teman sebaya. Orang tua 

mempengaruhi secara signifikan hasil sosialisasi anak, orang tua mungkin 

bias menggunakan tiga teknik untuk mengajarkan anak mereka bertingkah 

laku menolong, yaitu: reinforcement, modeling, dan induction. Disekolah 

guru memudahkan perkembangan tingkah laku menolong dengan 

menggunakan teknik bermain peran dan menggunkan story contents. Televisi 

bukan sekedar hiburan dia juga merupakan agen sosialisasi, anak-anak 

mungkin meniru tingkah laku menolong dengan mengidentifikasikan karakter 

yang dilihat ditelevisi. Sedangkan teman sebaya sangat berpengaruh pada 

masa anak dewasa, dimana anak lebih sering bersama temannya. Ketika anak 

tumbuh dewasa kelompok sosial menjadi sumber utama dalam perolehan 

informasi, termasuk tingkah laku yang mereka inginkan.  

  Berinterkasi dengan teman sebaya diharapkan terjadinya tindakan 

saling tolong-menolong.  Setiap harinya siswa menghabiskan hampir separuh 

waktunya bersama dengan teman-temannya disekolah. Lingkungan sosial 

teman sebaya memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap pembentukan 

                                                             
1
Robert A. Baron & Donn Byrne, Psikologi Sosial. Jakarta: Erlangga. 2003. h. 92 
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tingkah laku peserta didik. Tingkah laku prososial dapat tertanam dalam diri 

peserta didik melalui interaksi yang terjalin dengan lingkungan sosialnya. 

Interaksi adalah suatu hubungan antara individu atau lebih, dimana 

kelakuan individu tersebut dapat mempengaruhi, mengubah, atau 

memperbaiki tingkah laku individu yang lain atau sebaliknya.
2
 

Menurut Jonh W Santrock, teman sebaya ialah anak-anak atau remaja 

yang memiliki usia atau tingkat kematangan yang kurang lebih sama yang 

saling berinteraksi dengan kawan-kawan sebaya yang berusia sama dan 

memiliki peran yang unik dalam budaya dan kebiasaanya.
3
 

Interaksi teman sebaya dapat terjadi didalam proses bimbingan 

konseling, dimana pelaksanaan bimbingan konseling melalui proses 

wawancara antara konselor dengan klien. Salah satu bentuk layanan 

bimbingan konseling tersebut adalah layanan bimbingan kelompok.  

Bimbingan kelompok adalah suatu layanan yang dapat membantu peserta 

didik dalam pengembangan pribadi, hubungan sosial, kegiatan belajar, karir atau 

jabatan, pengambilan keputusan serta melakukan kegiatan tertentu melalui dinamika 

kelompok.4 Dalam bimbingan kelompok interaksi dengan teman sebaya 

menjadi suatu hal yang sangat penting. Karena tanpa adanya sebuah interaksi 

berarti tidak adanya individu yang saling mempengaruhi pada setiap 

anggotanya. Menurut Stogdill, dapat dikatakan kelompok apabila sekumpulan 

orang yang terdiri dari dua orang atau lebih yang melakukan interaksi satu 

                                                             
2
 Abu ahmadi, Psikologi Sosial. Jakarta: PT. Rineka Cipta. 2007. h. 54 

3
Jonh w. Santrock, Remaja. Jakarta: Erlangga. 2007. h. 55 

4
Yunan Rauf, Profesionalisasi dan Kode Etik Profesi Bimbingan dan Konseling, 

(Pekanbaru: Prodi Bimbingan dan Konseling Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2014) Tidak Diterbitkan, h. 48. 



4 

 

 

dengan yang lainnya dalam suatu aturan yang saling mempengaruhi pada 

setiap anggotanya.5 

Selain itu, menurut Malkom dan Knowles mengatakan bahwa, suatu 

kumpulan yang terdiri atas dua orang atau lebih dikatakan sebagai sebuah 

kelompok apabila memenuhi kualifikasi salah satunya adalah terjadinya 

interaksi di mana setiap anggota kelompok saling mengkomunikasikan, 

mempengaruhi, dan memberi reaksi terhadap anggota kelompok yang 

lainnya.6 

 Jadi, secara tidak langsung dalam proses bimbingan kelompok 

tersebut sudah pasti terjadi interaksi teman sebaya. Karena bimbingan 

kelompok merupakan suatu layanan bimbingan dan konseling yang 

memungkinkan sejumlah peserta didik secara bersama-sama melalui dinamika 

kelompok untuk memperoleh berbagai bahan baru dari narasumber terutama 

guru pembimbingan untuk perkembangan dirinya.7 

Mengingat pentingnya memiliki tingkah laku prososial diri bagi siswa 

dalam pendidikan di sekolah, maka seorang guru BK hendaknya dapat 

membantu siswa untuk dapat menanamkan tingkah laku prososial  pada siswa. 

Salah satu hal yang dapat dilakukan oleh guru BK dalam meningkatkan 

tingkah laku prososial siswa yaitu dengan melaksanakan bimbingan kelompok 

tersebut.  

                                                             
5
 Sitti Hartinah , Konsep Dasar Bimbingan Kelompok, ( Bandung, PT. Refika Aditama, 

2009), h. 24. 
6
 Ibid, h. 25. 

7
Sulistriyani & Mohammad Jauhar, Dasar-dasar Konseling, (Jakarta: Prestasi Pustaka 

Belajar, 2014), h. 169-170. 
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Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1 Pekanbaru telah menjadikan 

program bimbingan dan konseling sebagai bagian yang integral dalam proses 

pendidikan. Program bimbingan dan konseling dilaksanakan oleh guru 

bimbingan dan konseling yang berjumlah 4 (empat) orang. 

Program bimbingan dan konseling disusun oleh guru bimbingan dan 

konseling yang bersumber dari hasil analisis AUM (umum dan PTSDL) dan 

IKMS. Semua layanan yang ada di BK Pola 17 diterapkan di dalam program 

bimbingan dan konseling. Penerapan program tersebut dilakukan guru 

bimbingan dan konseling dengan cara memberikan layanan satu jam pelajaran 

dalam satu minggu untuk masing-masing kelas. Salah satu layanan yang masuk 

kedalam program bimbingan konseling adalah layanan bimbingan kelompok. 

Salah satu tujuan layanan bimbingan kelompok ialah agar siswa mampu 

bersosialisasi baik dengan lingkungannya hal ini selaras dengan tingkah laku 

prososial siswa yang diharapkan dimiliki oleh seluruh siswa di sekolah. 

Layanan bimbingan kelompok telah dilaksanakan guru bimbingan 

konseling,  Namun masih ada siswa yang menunjukan dirinya tidak memiliki 

tingkah laku prososial.  

Berdasarkan hasil wawancara kepada guru bimbingan konseling pada  

18 Februari 2016, penulis menemukan gejala-gejala sebagai berikut: 

1. Masih ada siswa yang tidak mau membantu temannya. 

2. Masih ada siswa yang tidak mau memberikan solusi ketika temannya. 

3. Masih ada siswa yang tidak mau bersedekah 

4. Masih ada siswa yang tidak mau meminjam bukunya. 

5. Masih ada siswa yang tidak bisa mengambil keputusan untuk menolong 
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6. Masih ada siswa yang tidak memiliki rasa tanggung jawab untuk 

menolong temannya. 

7. Masih ada siswa yang memilih-milih dalam memberi pertolongan 

(cenderung menolong teman yang disukai dan akrab). 

Berdasarkan gejala yang ditemukan maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian ilmiah yang berjudul “Pengaruh Interaksi Teman 

Sebaya dalam Bimbingan Kelompok terhadap Tingkah Laku Prososial 

Siswa di Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah  1 Pekanbaru”. 

Berdasarkan judul, dalam penelitian ini akan mengkaji apakah ada 

pengaruh yang signifikan antara interaksi teman sebaya dakam bimbingan 

kelompok terhadap tingkah laku prososial siswa di Sekolah Menengah Atas 

Muhammadiyah 1 Pekanbaru. 

 

B. Alasan Memilih Judul  

Alasan penulis memilih judul ini adalah sebagai berikut: 

1. Masalah-masalah yang dikaji dalam judul diatas penulis mampu untuk 

menelitinya. 

2. Persoalan-persoalan yang dikaji dalam judul sesuai dengan bidang ilmu 

yang penulis pelajari, yaitu bimbingan konseling. 

3. Sepanjang pengetahuan penulis judul tersebut belum diteliti oleh peneliti 

lain. 

4. Lokasi penelitian terjangkau oleh penulis untuk melakukan penelitian 
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C. Penegasan Istilah 

Agar penelitian ini dapat dipahami dengan jelas, maka beberapa istilah 

yang digunakan memerlukan penjelasan yang lebih jelas agar tidak terjadi 

kesalahpahaman dalam penafsiran istilah-istilah tersebut sebagai berikut. 

1.  Interaksi Teman Sebaya 

Interaksi adalah hubungan timbal balik antara dua orang atau lebih 

yang menimbulkan aksi dan reaksi.
8
 Interaksi adalah suatu hubungan atau 

lebih, dimana kelakuan individu yang satu memperngaruhi, mengubah, dan 

memperbaiki kelakuan individu yang lain atau sebaliknya.
9
  

Teman sebaya terdiri dari dua kata yaitu teman dan sebaya. Teman 

adalah sahabat, kawan, orang yang sama-sama bekerja, berbuat, berjalan, 

lawan becakap-cakap sesuatu yang jadi pelengkap pasangan atau dipakai, 

dimakan dan sebagainya bersama-sama.
10

 Sedangkan sebaya hampir sama 

umurnya.
11

 

2. Bimbingan Kelompok 

Layanan bimbingan kelompok merupakan suatu cara memberikan 

bantuan (bimbingan) kepada individu (siswa) melalui kegiatan kelompok. 

Dalam layanan bimbingan kelompok, aktivitas, dan dinamika kelompok 

harus di wujudkan untuk membahas berbagai hal yang berguna bagi 

                                                             
8 Syaiful Bahri Djamarah, “Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif”. Jakarta: 

Rineka Cipta. 2005. h. 10 
9
 Abu Ahmadi, Op Cit, h. 54 

10
 Desy Anwar. Kamus Lengkap Bahasa Indonesia. Surabaya: Amelia. 2003. h. 502 

11
 Ibid. h. 407 
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pengembangan atau pemecah masalah individu yang menjadi peserta 

layanan.
12

 

3. Tingkah laku Prososial 

Adalah tindakan yang menguntungkan orang lain atau masyarakat 

secara umum.
13

 

 

D. Permasalahan  

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka 

identifikasi masalah penelitian adalah: 

a. Pengaruh teman sebaya dalam bimbingan kelompok terhadap tingkah 

laku prososial siswa di Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah  1 

Pekanbaru. 

b. Faktor yang mempengaruhi teman sebaya dalam bimbingan 

kelompok terhadap tingkah laku prososial siswa di Sekolah 

Menengah Atas Muhammadiyah  1 Pekanbaru. 

c.  Pelaksanaan Bimbingan kelompok di Sekolah Menengah Atas 

Muhammadiyah 1 Pekanbaru. 

d. Tingkah laku Prososial siswa di Sekolah Menengah Atas 

Muhammadiyah 1 Pekanbaru. 

e. Faktor yang mempengaruhi tingkah laku prososial siswa di Sekolah 

Menengah Atas Muhammadiyah 1 Pekanbaru. 

                                                             
12

Tohirin,“Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madhrasah(Berbasis Integral)”. 

Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada. 2007. h. 170.  
13

Agus Abdul Rahman, “Psikologi Sosial: Integrasi Pengetahuan Wahyu dan 

Pengetahuan Empirik”. Jakarta: Rajawali Pers. 2013 h. 220 
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f.  Teman sebaya di Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1 

Pekanbaru. 

g. Faktor yang mempengaruhi  teman sebaya di Sekolah Menengah Atas 

Muhammadiyah 1 Pekanbaru.. 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah maka peneliti memfokuskan 

untuk melakukan penelitian tentang pengaruh interaksi teman sebaya 

dalam bimbingan kelompok terhadap tingkah laku prososial siswa di 

Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1 Pekanbaru. 

3. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “ apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara  

interaksi teman sebaya  dalam bimbingan kelompok terhadap tingkah laku 

prososial siswa di Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1 Pekanbaru? 

 
 

E. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat 

pengaruh yang signifikan antara pengaruh interaksi teman sebaya dalam 

bimbingan kelompok terhadap tingkah laku prososial siswa di Sekolah 

Menengah Atas Muhammadiyah  1 Pekanbaru. 

 

 

 



10 

 

 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Bagi peneliti, sebagai bahan untuk menambah pengetahuan, wawasan 

dan keterampilan peneliti, serta sebagai bahan memenuhi persyaratan 

kelulusan Strata 1 (S1) pada konsentrasi Bimbingan Konseling Jurusan 

Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Suska Riau untuk mendapatkan gelar S.Pd. 

b. Bagi Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1 Pekanbaru, hasil 

penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi dalam menentukan 

kebijakan, khususnya yang berkaitan dengan pengaruh interaksi teman 

sebaya dalam bimbingan kelompok terhadap tingkah laku prososial 

siswa di Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1 Pekanbaru. 

c. Bagi Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Kosentrasi Bimbingan  

Konseling, sebagai bahan informasi dan dapat memberikan sumbangan 

bagi perkembangan ilmu pengetahuan khususnya Jurusan Manajemen 

Pendidikan Islam Konsentrasi Bimbingan Konseling. 

 


